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Film merupakan salah satu media massa yang memiliki fungsi sebagai media 
informasi dan hiburan. Seiring perkembangan waktu, jumlah film Indonesia yang beredar 
telah mengalami peningkatan.Akan tetapi peningkatan jumlah film yang beredar ini tidak 
sejalan dengan jumlah penonton film Indonesia yang menunjukkan penurunan.Penuruann 
jumlah penonton ini menunjukkan kurangnya loyalitas masyarakat untuk menonton film 
Indonesia di bioskop.Media massa sebagai sumber informasi selalu memberikan informasi 
mengenai film. Selain itu, kredibilitas selebriti film menjadi faktor lain yang mempengaruhi 
loyalitas khalayak untuk menonton film Indonesia di bioskop.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tipe penelitian 
eksplanasi.Populasi dari penelitian ini adalah khalayak yang pernah menonton film Indonesia 
di bioskop dengan range usia 17-24 tahun di Semarang. Penarikan sampel dilakukan secara 
purposive sampling sebanyak 50 responden.Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan Uji Regresi Linear Berganda. 
Pengujian hipotesis terpaan informasi tentang performance film dan kredibilitas 
selebriti film Indonesia terhadap loyalitas menonton film Indonesia di bioskop menunjukkan 
hasil f-hitung sebesar 4.732 dengan signifikansi 0.013.  Karena f-hitung>f-tabel 
(4.732>3.195) dan signifikansi 0.013<0,05, maka dapat dinyatakan bahwa terpaan informasi 
tentang performance film dan kredibilitas selebriti film Indonesia secara bersama-sama 
memberikan pengaruh terhadap loyalitas menonton film Indonesia di bioskop sebesar 16,8%, 
sedangkan sisanya 83,2% dipengaruhi oleh variabel lain 
Hasil uji T-hitung variabel X1 menunjukkan t-hitung<t-tabel (0.884<2.012) dan 
signifikansi 0.381>0.05.Hal ini menunjukkan X1 tidak berpengaruh secara langsung terhadap 
Y, sehingga teori Perubahan Sikap tidak dapat menunjukkan pengaruh antar kedua variabel 
ini.Hasil uji t-hitung variabel X2 menunjukkan t-hitung>t-tabel (2.047>2.012) dan 
signifikansi 0.046<0.05.Hal ini menunjukkan X2 berpengaruh secara langsung terhadap Y, 
sehingga sesuai dengan konsep Peran Pendukung (endorser). .  
Hal ini bermakna terdapat hubungan antara  terpaan informasi tentang performance 
film dan kredibilitas selebriti film Indonesia terhadap loyalitas menonton film Indonesia di 
biskop dengan pengaruh yang kecil. Pengaruh yang lain dapat disebabkan oleh faktor lain 
seperti interaksi teman sebaya dan tayangan film Indonesia di Televisi.  
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Movie is one of the mass media which has a function as  information media 
and entertainment. Over the times, the number of Indonesian movie ‘s circulation  has 
experienced an increase. However, the increasing number of films circulation is not in line 
with the audience of the film which shows a decrease. The declining of audiences shows lack 
of society’s  loyalty  to watch Indonesian film  in cinemas. The mass media as a source 
of information is always gives information about the film. Besides, the credibility of movie 
celebrities being another factor attracting the loyalty of audiences to watch the Indonesian 
movies  in theaters. 
This research is a quantitative research with explanatory research type  studies. The 
population of this research are the audiences who ever watch Indonesian movies in theaters 
with the age range from 17-24 years in Semarang. The withdrawal of samples are conducted 
in purposive sampling of as many as 50 respondents.  Hypothesis testing is done using 
Multiple Linear regression test. 
Hypothesis testing of exposure to information on the performance and credibility of 
the  movie celebrities against the loyalty of watching movies in the cinema shows the result 
of t-count of 4.732 with significance of 0.013. Becausethe f-count > f-table 
(4.732 > 3.195) and significance of  0.013 <  0.05, then it can be stated that exposure 
to information on the performance and credibility of the Indonesianmovie celebrities together 
gave the loyalty effect on watching Indonesian moviesin the cinemaof16.8%, 
while theremaining 83,2% influenced by other variables. 
The T-test results to calculate the variable X1 shows that t-count < t-table 
(0.884 <2.012) and the significance of 0.381 > 0.05. This shows the X1 has no effect directly 
against the Y, so the attitudechange theory cannot show the relations between both of these 
variables. The t-test results to calculate the variable X2 shows t-count > t-table 
(2.047 > 2.012) and the significance of 0.046 < 0.05. It shows X2 affect directly against 
the Y, so that it is in accordance to the concept of a supporting role (endorser). 
It has a meaning that there is a relation between exposure to information on the 
performance of movie and the credibility of Indonesian movie celebrity in cinemas with 
minor influence. Another influence can be caused by another factor such as peers interaction 
and Indonesian movie information in television. 
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PENDAHULUAN 
Film merupakan salah satu media massa yang memiliki fungsi sebagai media informasi dan 
hiburan. Seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 
1992 tentang perfilman, bahwa film sebagai media komunikasi massa pandang-dengar 
mempunyai peranan penting bagi pengembangan budaya bangsa sebagai salah satu aspek 
peningkatan ketahanan nasional dalam pembangunan nasional (Effendy, 2008 : 62). Film 
menjadi medium ekspresi artistik, yaitu alat bagi seniman film untuk mengutarakan gagasan, 
ide, lewat suatu wawasan keindahan (Sumarno, 1996 : 27).  
 Seiring perkembangan waktu, film Indonesia telah mengalami peningkatan, jumlah film 
Indonesia yang beredar sejak tahun 2013 semakin bertambah. Pada tahun 2012, film 
Indonesia yang beredar setiap minggunya hanya berkisar satu sampai dua film. Sejak 2013 
hingga 2014, film Indonesia yang baru beredar bisa mencapai tiga film setiap minggunya. 
 Tidak hanya pertambahan jumlah film saja, tahun 2013 hingga Mei 2014 juga 
diramaikan dengan pertambahan jumlah bioskop di berbagai kota. Pertambahan bioskop yang 
biasanya berada di kota-kota besar mulai meluas ke wilayah yang belum memiliki bioskop. 
Salah satunya adalah Papua yang kini sudah memiliki akses ke bioskop dengan hadirnya 
Jayapura XXI. 
 
(sumber : filmindonesia.or.id). 
 Pada tahun 2010, jumlah film yang beredar adalah 82 film. Jumlah ini meningkat 2 
persen menjadi 84 film pada tahun 2011. Pada tahun 2012 tidak ada pertambahan jumlah film 
karena jumlah film tahun 2012 sama dengan jumlah film tahun 2011 yaitu 84 film. 
Pertambahan baru terjadi tahun 2013 yang mencapai 15 persen dibandingkan tahun 
sebelumnya. Film yang beredar pada tahun 2013 berjumlah 99 film. Tahun 2014, jumlah film 
yang beredar sampai dengan 25 Mei 2014 mencapai 44 film. Apabila kita melihat 





(sumber : filmindonesia.or.id). 
Akan tetapi, pertambahan jumlah film dan bertambahnya bioskop ternyata tidak sejalan 
dengan jumlah penonton film yang malah terus menunjukan penurunan. Data dari 
tabloidbintang.com  menunjukkan sejak 2010 jumlah penonton film nasional terus merosot. 
Pada 2010 ada 16.800.000 penonton, kemudian turun menjadi 16.200.000 penonton di 2011, 
15.700.000 penonton di 2012, dan di 2013 ada 15.000.000 penonton. Pada 2014, sempat 
terjadi peningkatan sebanyak 200.000 penonton, menjadi 15.200.000. Namun jika 
dibandingkan dengan jumlah film yang bedar, rata-rata jumlah penonton per film sebetulnya 
turun sebesar 10 persen. 
Kurangnya antusiasme menonton film Indonesia tentunya dapat membuat produser 
film menjadi rugi. Seorang kawan produser berkata, untuk membuat film dengan kualitas 
yang layak sebagai tontonan bioskop, produser setidaknya harus menyiapkan bujet produksi 
minimal Rp 3 miliar. Dengan bujet sejumlah itu, angka penonton agar ia tak merugi harus 
berjumlah 300 ribu. Jika mengacu angka tersebut, itu berarti hanya dua film yang dikatakan 
untung dan balik modal. Enam puluh film sisanya yang edar sepanjang enam bulan terakhir 
di tahun 2015 masuk kategori rugi. (sumber : showbiz.liputan6.com). 
Menurunnya jumlah penonton film Indonesia di bioskop ini tentunya akan 
mempengaruhi industri film di Indonesia. Semua film membutuhkan penonton untuk berhasil 
(Shirley, 2010 : 171). Jika semakin banyak orang yang meninggalkan film Indonesia maka 
dunia perfilm-an Indonesia tidak akan maju. Industri film di Negara semaju apapun tak akan 
bisa lepas dari penonton. Sehingga sangat penting menonton di bioskop agar industri film 
Indonesia dapat hidup, selain itu dengan menonton film Indonesia di bioskop juga dapat 
meningkatkan nasionalisme sebagai rakyat Indonesia. 
Film yang sukses dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang menonton film 
tersebut di bioskop. Sehingga menimbulkan loyalitas masyarakat untuk menonton film 
merupakan hal yang penting. Loyalitas mimiliki dampak terhadap sikap dan perilaku 
seseorang. Komitmen untuk membeli kembali merupakan sikap yang paling penting bagi 
loyalitas. Dengan adanya loyalitas menonton, maka penonton akan selalu menonton film 
Indonesia ketika dirilis. Dan jika ada film luar yang dirilis secara bersamaan maka dia akan 
lebih mengutamakan film Indonesia. Dengan sikap lebih mengutamakan menonton film 
Indonesia dan sikap loyal terhadap film Indonesia maka penonton akan menonton film 




loyalitas menonton masyarakat dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti terpaan informasi 
mengenai performance film dan kredibilitas selebriti film Indonesia. 
Media sebagai sumber informasi tak jarang sering memberikan informasi mengenai 
perkembangan film. Informasi yang diberikan seperti mengenai performance film. Informasi 
tentang performance film mengacu pada informasi mengenai berita-berita tentang film dan 
kualitas film. Terpaan informasi yang menerpa khalayak tidak dapat dihindari, terutama bagi 
khalayak yang sering mengkonsumsi media. Sehingga khalayak yang mendapat terpaan 
informasi baik positif maupun negatif akan mempengaruhi sikap mereka mengenai dunia 
perfilman Indonesia. Informasi tentang performance film seperti  berita-berita tentang film 
dan kualitas film dapat menjadi salah satu faktor yang berpengaruh  terhadap seseorang untuk 
menonton sebuah film.  Jika informasi tentang performance film bagus tentunya akan 
semakin mengundang khalayak untuk menontonnya, dan bagi penonton yang sudah pernah 
menonton akan menjadi semakin tertarik untuk menonton film. Akan tetapi beberapa 
informasi menunjukkan bahwa performance film Indonesia masih rendah.  
Semakin banyaknya film yang dibuat tentunya juga semakin banyak pemain yang 
dibutuhkan dalam sebuah film. Sehingga semakin banyak wajah-wajah baru yang ditemui. 
Kredibilitas selebriti film merupakan menjadi salah satu faktor penting dalam film, karena 
mereka adalah orang yang melakukan adegan-adegan/akting dalam film. Setelah melihat 
akting yang dilakukan selebriti film, penonton terkadang memberikan kritikan terhadap 
kemampuan selebriti dalam memainkan peran. 
Dengan keahlian yang baik merupakan salah satu cara yang efektif dalam menjaring 
khalayak , karena khalayak akan menunjukkan sikap terhadap film dengan menilai apakan 
film tersebut memiliki selebriti yang berkompeten. Dengan adanya selebriti yang memiliki 
kemampuan serta prestasi yang baik, akan menciptakan persepsi dan sikap yang baik dimata 
khalayak dan akan mempengaruhi dalam proses keputusan menonton dan bersikap loyal 
dalam menonton film Indonesia.  
 
PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh langsung antara terpaan informasi 
tentang performance film terhadap loyalitas menonton film Indonesia di bioskop. Penonton 
film merupakan konsumen bagi produser film, dengan adanya penonton yang loyal maka 
eksistensi film dapat berlangsung. Terpaan adalah kegiatan mendengar, melihat, dan 
membaca pesan-pesan di media ataupun mempunyai  pengalaman dan perhatian terhadap 
pesan tersebut. Informasi di media dapat memberikan terpaan terhadap khalayak yang 
melihat, mendengar maupun membacanya. Dengan semakin canggihnya alat komunikasi, 
informasi dapat di dapat tidak hanya melalui media TV, Koran maupun Radio, khalayak 
dapat mendapat informasi melalui media Online dimana dapat dengan mudah di akses 
dimana dan kapan saja.  Tersedianya informasi dari media dapat membantu khalayak untuk 
mengambil keputusan (Sumarwan, 2011 : 413). Informasi yang mereka dapat dari media, 
seperti informasi mengenai film tentunya akan memberikan dampak terdapat penilaian 
mereka terhadap film.  
Teori Perubahan Sikap dari Carl Iver Hovland sebagai teori yang menjelaskan 




film Indonesia di bioskop tidak dapat digunakan karena tidak dapat menunjukkan pengaruh 
yang signifikan. Teori Perubahan Sikap memberikan penjelasan bagaimana sikap itu diubah 
melalui proses komunikasi massa dan bagaimana sikap itu dapat mempengaruhi tingkah laku 
seseorang. Teori ini dengan kata lain menerangkan bahwa media massa dapat mempengaruhi 
sikap seseorang terkait apa yang disampaikan melalui media massa tersebut, dan akan 
berakibat terjadinya perubahan sikap seseorang baik itu ke arah positif maupun negatif 
(Bachtiar, 2014 : 3). Banyaknya informasi tentang performance film di media tidak seketika 
dapat mempengaruhi loyalitas khalayak untuk menonton film Indonesia di bioskop. Sehingga 
meskipun konsumen mendapat terpaan informasi dari media, yang mereka lihat atau baca 
tersebut tidak mendukung sikap loyalitas mereka.  
Menurut Steve M. Chaffee (Jalaluddin, 2007 : 218-219), ada tiga efek kehadiran 
media massa, 
a. Efek kognitif, terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau 
dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, 
kepercayaan, atau informasi. 
b. Efek efektif, timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau 
dibenci khalayak. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap atau nilai. 
c. Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, meliputi pola-pola 
tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku. 
 Komunikasi massa dapat mempengaruhi masyarakat mulai dari efek kognitif, afektif, 
dan behavioral. Saat khalayak menerima informasi dari media, mereka menggunakannya 
untuk tambahan pengetahuan dan bahan pertimbangan. Dari media khalayak dapat 
mengetahui bahwa performance film Indonesia sudah bagus. Terpaan informasi ini 
menambah pengetahuan khalayak, akan tetapi belum mengubah sikap dan perilaku khalayak 
untuk selalu menonton film Indonesia di bioskop. 
Kredibilitas selebriti film merupakan variabel selanjutnya yang diteliti, hasil 
penelitian menunjukkan ada pengaruh antara kredibilitas selebriti film terhadap loyalitas 
menonton film Indonesia di bioskop.  Bahwa kredibilitas selebriti film mempunyai 
kecenderungan mempengaruhi loyalitas menonton film Indonesia. Kredibilitas mengacu pada 
kecenderungan untuk percaya pada seseorang. Bila suatu sumber informasi seperti 
pendukung iklan, dianggap dapat dipercaya, sikap khalayak berubah (Shimp, 2003 : 469). 
Kredibilitas selebriti yang dimaksud adalah persepsi audiens mengenai keahlian selebriti. 
Kredibilitas dibangun menggunakan sejumlah faktor, yang terpenting adalah persepsi atau 
maksud sumber. Sumber yang berkredibilitas tinggi tetap lebih persuasif daripada sumber 
yang berkredibilitas rendah (Schiffman, Lanuk, 2008 : 258). 
Hal ini sesuai dengan Konsep Peran Pendukung (endorser) dari Terence A. Shimp. 
Menurut Shimp (2003 : 459-464), produk-produk mendapat dukungan (endorsement) 
eksplisit dari berbagai tokoh umum yang populer, salah satunya adalah dukungan kaum 
selebriti. Para pengiklan dan biro-biro periklanan bersedia membayar harga yang tinggi 
kepada kaum selebriti tersebut yang disukai dan dihormati oleh khalayak yang menjadi 
sasaran dan yang diharapkan akan mempengaruhi sikap dan perilaku konsumen yang baik 




Misalnya, khalayak menonton film The Raid karena menyukai Joe Taslim yang 
bermain dalam film tersebut. Khalayak menyukai Joe Taslim karena mereka mengetahui Joe 
Taslim memiliki kemampuan akting yang bagus dan dapat dipercaya. Joe Taslim juga dikenal 
memiliki kepribadian dan sikap yang baik selama menjadi selebriti. Selain memiliki 
kepribadian yang baik ia juga dikenal memiliki kemampuan beladiri yang cukup baik pula, 
sehingga cocok untuk berperan dalam film action. Joe Taslim juga memiliki daya tarik visual 
berupa wajah tampan dan postur tubuh yang baik. Kredibilitas Joe Taslim yang baik menjadi 
salah satu faktor khalayak untuk selalu menonton film yang dimainkan oleh Joe taslim. 
Sehingga dengan pemilihan selebriti yang memiliki kredibilitas yang baik akan menjadi 
pendukung untuk membuat khalayak selalu menonton film Indonesia di bioskop. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan : 
4.1.1 Hasil pengujian pengaruh terpaan informasi tentang performance film dan kredibilitas 
selebriti film terhadap loyalitas menonton film Indonesia di bioskop menunjukkan, f-
hitung > f-tabel (4.732 > 3.195) dan signifikansi 0.013 < 0,05. Maka terpaan informasi 
tentang performance film dan kredibilitas selebriti film Indonesia secara bersama-sama 
memberikan pengaruh terhadap loyalitas menonton film Indonesia di bioskop sebesar 
16,8%, sedangkan sisanya 83,2% dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini bermakna 
terdapat hubungan antara  terpaan informasi tentang performance film dan kredibilitas 
selebriti film Indonesia terhadap loyalitas menonton film Indonesia di biskop dengan 
pengaruh yang kecil. Pengaruh yang lain dapat disebabkan oleh faktor lain seperti 
interaksi teman sebaya dan tayangan film Indonesia di Televisi.  
4.1.2 Hasil pengujian terpaan informasi tentang performance film terhadap loyalitas 
menonton film Indonesia di bioskop menunjukkan, nilai t-hitung<t-tabel (0.884<2.012) 
dan signifikansi 0,381>0.05. Maka terpaan informasi tentang performance film tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap loyalitas menonton film Indonesia di bioskop, 
jika tanpa dukungan dari variabel kredibilitas selebriti film.  Hasil ini tidak sesuai 
dengan Teori Perubahan Sikap, tapi sesuai dengan Konsep Efek Media Steve M. Chaffe 
bahwa terpaan informasi berpengaruh terhadap efek kognitif atau menambah 
pengetahuan khalayak tapi belum mengubah sikap dan perilaku khalayak untuk 
menonton film Indonesia di Bioskop.  Media memberi tambahan informasi tentang 
performance film Indonesia, tapi belum tentu menjamin khalayak untuk loyal terhadap 
film Indonesia. 
4.1.3 Hasil pengujian pengaruh kredibilitas selebriti film terhadap loyalitas menonton film 
Indonesia di bioskop menunjukkan, nilai t-hitung<t-tabel (2.047>2.012) dan 
signifikansi 0,046<0.05. Maka kredibilitas selebriti film berpengaruh langsung terhadap 
loyalitas menonton film Indonesia di bioskop. Faktor yang mempengaruhi diantaranya 
seperti pemilihan selebriti yang sesuai, pemilihan selebriti yang memiliki kemampuan 




sesuai dengan konsep Peran Pendukung (endorse) dari Terence A. Shimp yang 
menyatakan produk yang mendapat dukungan dari selebriti akan mempengaruhi sikap 
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